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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) melalui penerapan model Pembelajaran Olimpiade pada 
siswa kelas  VI SD Negeri IV Baturetno tahun pelajaran 2015/2016. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus. 
Langkah-langkah penelitian tindakan yang ditempuh dalam setiap siklus mencakup 4 tahap, 
yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan, dan (4) evaluasi-refleksi. 
Hasil penelitian ini yaitu terdapat peningkatan motivasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn) yang dalam kategori minimal baik sebesar 48%  yaitu dari 8 siswa (32%)  pada pra 
siklus, pada siklus I menjadi 13 siswa (52%) dan pada siklus II menjadi  20 siswa (80%) 
dengan rata-rata motivasi belajar siswa sebesar 84 atau dalam kategori Baik (B). Selain itu, 
juga terdapat peningkatan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
dari 9 siswa (36%) siswa tuntas belajar pada pra siklus, menjadi 19 siswa (76%) pada siklus I, 
dan pada siklus II menjadi 23 siswa (92%).total kenaikan 52%. Desangkan rata-rata hasil 
belajar mengalami kenaikan sebesar pada pra siklus nilai rata-ratanya sebesar 66,8. , pada 
siklus I menjadi 73,6, dan pada siklus II menjadi 83,2.  Sehingga total kenaikan rata-rata hasil 
belajaranya sebesar 16, 4. 
Kata Kunci : Motivasi, Hasil Belajar, Model Pembelajaran Olimpiade 
 
Abstract 
The purpose of this study was to increase motivation and learning outcomes for 
Civics Education through the application of the Olympic Learning model to Grade VI 
students of SD Negeri IV Baturetno in the 2015/2016 academic year. The method used in this 
research is classroom action research conducted in 2 cycles. The action research steps taken 
in each cycle include 4 stages, namely: (1) planning, (2) implementing actions, (3) 
observations, and (4) evaluation-reflection. The results of this study are there is an increase in 
learning motivation Citizenship Education (PKn) which is in the minimum good category by 
48% ie from 8 students (32%) in the pre cycle, in the first cycle to 13 students (52%) and in 
the second cycle to 20 students (80%) with an average student motivation of 84 or in the 
Good category (B). In addition, there was also an increase in Civics Education (PKn) learning 
outcomes from 9 students (36%) of students completing their studies in pre-cycle, to 19 
students (76%) in cycle I, and in cycle II to 23 students (92% ). total increase of 52%. The 
average score of learning outcomes is increased by the pre-cycle average value of 66.8. , in 
the first cycle to 73.6, and in the second cycle to 83.2. So that the total increase in average 
learning outcomes of 16, 4. 
Keywords: Motivation, Learning Outcomes, Olympic Learning Model 
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PENDAHULUAN 
Sebagai guru Pendidikan 
Kewarganegaraan di Sekolah Dasar Negeri 
IV Baturetno Penulis merasa prihatin 
terhadap kondisi siswa di kelas VI tahun 
pelajaran 2015/2016. Keprihatinan ini 
dikarenakan di kelas ini semangat belajar 
siswanya masih rendah begitu juga hasil 
belajar PKn nya pun masih rendah pula.  
Rendahnya semangat belajar siswa 
dapat penulis ketahui dari hasil 
pengamatan penulis  setiap pembelajaran 
PKn siswa terlihat kurang bersemangat, 
pasif, seperti tidak ada motivasi untuk 
belajar. Ketika guru menjelaskan materi 
pelajaran sikap siswa kurang 
memperhatikan bahkan ada yang gojek 
sendiri, ada yang meletakkan kepalanya di 
atas meja dan lain-lain ulah siswa yang 
menunjukkan rasa kurang semangat dan 
kurang memeperhatikan. 
Motivasi yang juga sering juga 
dimaknai dengan kata semangat adalah 
merupakan suatu dorongan yang 
mengakibatkan seseorang untuk 
melakukan suatu pekerjaan atau kegiatan 
dengan rasa ringan, bersungguh-sungguh 
dan bersegera. Namun sebelum 
mengartikan kata motivasi itu sendiri 
kiranya perlu diketahui terlebih dahulu 
asal katanya, sehingga akan lebih 
memperjelas dan memudahkan dalam 
memaknai motivasi yang sebenarnya. 
 Kata motivasi berasal dari kata 
motif yang berarti "dorongan" atau 
rangsangan atau "daya penggerak" yang 
ada dalam diri seseorang. Di dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia motivasi  
diartikan:” suatu dorongan kehendak yang 
menyebabkan seseorang melakukan suatu 
perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu.” 
Menurut Poerwadarminta (1976) Motivasi 
didefenisikan sebagai kondisi internal 
yang membangkitkan orang untuk 
bertindak, mendorong orang untuk 
mencapai tujuan tertentu, dan membuat 
orang tetap tertarik dalam kegiatan 
tertentu.  
Pengertian motivasi di atas 
diperkuat oleh pendapat Hilgard dalam 
Sanjaya (2006:27) yang menyatakan 
bahwa motivasi adalah suatu keadaan yang 
terdapat dalam  diri seseorang yang 
menyebabkan seseorang melakukan 
kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan 
tertentu. Dalam kegiatan belajar, motivasi 
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang 
menimbulkan, menjamin kelangsungan 
dan memberikan arah kegiatan belajar 
sehingga diharapkan tujuan yang 
dikehendaki subyek belajar itu dapat 
tercapai.  
Motivasi sangat diperlukan di 
dalam kegiatan belajar. Hal ini 
disebabakan jika seseorang tidak 
mempunyai motivasi dalam belajar, maka 
tidak akan mungkin orang tersebut akan 
melakukan aktivitas belajar. Dalam 
kaitannya peran guru sebagai motivator, 
guru harus dapat  membangkitkan motivasi 
siswa untuk belajar. Motivasi belajar yang 
tinggi berakibat pada meningkatnya hasil 
belajar siswa.  Oleh karena itu, guru 
dituntut untuk dapat menggunakan 
pelbagai model dan strategi pembelajaran 
yang bervariasi dan menigkatkan motivasi 
belajar siswa. 
Pembelajaran berpusat pada siswa 
(student centred learning) dan 
pembelajaran yang bermakna sebagai 
karakteristik model pembelajaran PKn 
menuntut motivasi belajar dari siswa. 
Tanpa motivasi belajar, sangat sulit 
diharapkan siswa berpartisipasi secara 
aktif dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran PKn lebih menuntut unjuk 
kerja, bukan kegiatan menghafal, sehingga 
keaktivan, ketekunan, dan partispasi siswa 
sangat diharapkan terjadi. Selaras dengan 
teori motivasi McClellan, bahwa dalam 
proses belajar, motivasi seseorang 
tercermin melalui intensitas unjuk kerja 
dalam melakukan suatu tugas. McClelland 
menunjukkan bahwa motivasi berprestasi 
mempunyai kontribusi sampai 64 persen 
terhadap prestasi belajar (Sidjabat, 1993). 
Motivasi belajar dipengaruhi oleh 2 
faktor yaitu actor intrinsik (dari dalam diri 
pribadi pembelajar) dan faktor ekstrinsik 
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(dari luar pribadi pembelajar). Hal ini 
sesuai dengan pendapat Uno yang 
menyatakan : “Motivasi belajar dapat 
timbul karena faktor intrinsik berupa 
hasrat dan keinginan berhasil dan 
dorongan kebutuhan belajar, harapan akan 
cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya 
adalah adanya penghargaan, lingkungan 
yang kondusif, dan kegiatan yang 
menarik”. (Uni,2007:23) 
Selain sikap siswa juga kesiapan 
siswa dalam menjawab pertanyaan guru. 
Ketika diberi pertanyaan, hanya  7 siswa 
(28%) yang sering menjawab.. Ketika 
diberi kesempatan untuk bertanya, baru 2 
siswa (8%) yang mau mengeluarkan kata-
kata untuk bertanya. Ketika penulis 
mengadakan pengamatan dan menghitung 
presentasi keaktivan siswa baru kira-kira 
rata-ratanya 11 siswa atau sebesar 44%.  
Sedangkan hasil belajar siswa berdasarkan 
hasil tes akhir menunjukkan hanya 
terdapat 9 (36%) siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar, dan rata-rata nilai 66,8. 
Sedangkan ketuntasan belajar untuk mata 
pelajaran PKn kels VI SDN IV Baturetno 
ditentukan sebesar 70 
Berdasarkan kondisi tersebut 
penulis melakukan refleksi diri untuk 
mencari akar permasalahan dan faktor 
penyebab serta solusi pemecahannya. Hssil 
refleksi tersebut penulis temukan bahwa 
akar permasalahan rendahnya semangat 
belajar siswa disebabkan kurang 
menariknya pelaksanaan pembelajaran. 
Kemungkinan kurang menariknya proses 
pembelajaran dikarenakan guru berlum 
menggunakan strategi atau model 
pembelajaran yang menarik, bahkan guru 
masih cenderung mengajar dengan 
menggunakan cara-cara konvensional yang 
kuno dan kolot. Rendahnya semangat 
belajar tersebut menjadikan penyebab 
rendahnya hasil belajar PKn bagi siswa.  
Dari hasil refleksi dapat 
disimpulkan hasil refleksi penulis tersebut 
yaitu bahwa rendahnya hasil belajar PKn 
bagi siswa disebabkan karena semangat 
belajar siswa yang rendah, Rendahnya 
semangat belajar disebabkan belum 
diterapkannya strategi pembelajaran yang 
meanrik Oleh karan itu maka sebagai 
solusinya adalah dengan mengupayakan 
pembelajaran yang menarik sehingga 
semangat belajar siswa menjadi tinggi. 
Dengan semangat belajar yang tinggi maka 
hasil belajar pun akan menjadi tinggi pula. 
Hal tersebut dirasa sangat perlu mengingta 
mata pelajaran PKn sangat penting bagi 
siswa yaitu untuk mengembangkan sikap 
positif dan demokratis serta membentuk 
diri berdasarkan karakter-karakter 
masyarakat Indonesia agar dapat hidup 
bersama dengan bangsa-bangsa lainnya, 
sebagaimana tujuan mata pelajaran PKn 
yang telah ditentukan dalam kurikulum 
sekolah. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
di atas maka solusi yang terbaik dan tepat 
adalah dengan memperbaiki proses 
pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran yang menarik dan 
menantang yaitu model olimpiade. Model 
ini mengandung unsur pertandingan 
sehingga akan memotivasi siswa untuk 
mendapatkan kemenenangan dalam 
pertandingan. Dengan demikian maka 
model olimpiade ini diyakini dapat 
menjadi model yang menarik dan 
menantang sehingga dapat meningkatkan 
semangat belajar siswa. Dengan 
meningkatnya semangat belajar ini maka 
akan meningkat pula hasil belajar siswa. 
Untuk itu maka melakukan penelitian 
tindakan kelas,, sebab penelitian tindakan 
kelas pada prinsipnya adalah bertujuan 
untuk melakukan perbaikan proses 
pembelajaran sehingga proses 
pembelajaran dapat berhasil sebagaimana 
yang diharapkan.  
Berdasarkan latar belakang 
masalah di atas maka dalam penelitian ini 
Penulis akan mengambil judul : Penerapan 
Model Pembelajaran Olimpiade Dalam 
Upaya Peningkatan Motivasi Dan Hasil 
Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan Bagi Siswa  Kelas Vi 
SD Negeri IV Baturetno Tahun 
2015/2016. 
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METODE PENELITIAN 
Setting Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SD 
Negeri IV Baturetno Kabupaten Wonogiri 
tepatnya di kelas  VI.  Alasan penelitian ini 
dilakukan di sekolah tersebut dikarenakan 
penulis adalah guru di sekolah tersebut 
sehingga tepat jika  penelitian ini 
mengambil tempat ini sebagai tempat 
penelitian. Sedangkan siswa kelas VI 
dipilih sebagai subyek penelitian 
dikarenakan permasalahan ini dialami oleh 
siswa kelas VI di SD Negeri IV Baturetno. 
Sementara itu, waktu penelitian 
dilaksanakan pada bulan September-
Oktober 2015, dengan Kompetensi Dasar 
2.1. Menjelaskan proses pemilu dan 
pilkada.  Pemilihan materi tersebut sebagai 
obyek ppenelitian dikarenakan materi hasil 
belajar siswa khususnya pada materi 
tersebut benar-benar masih rendah 
sehingga perlu diperbaiki untuk menjadi 
lebih baik lagi.  
Subjek  Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa 
Kelas VI SD Negeri IV Baturetno tahun 
pembelajaran 2015/2016, sebanyak 25 
siswa terdiri dari 17 siswa  laki-laki dan  8 
siswa perempuan.  
Sumber  Data 
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah guru dan siswa dengan semua 
aktivitasnya. Sementara itu, jenis data nya 
yaitu data aktivitas siswa selama 
pembelajaran serta data hasil tes akhir 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data   
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik tes dan 
non tes. Teknik tes berupa tes tertulis, 
sedangkan teknik non tes adalah dengan 
pengamatan dan wawancara. 
Validitas Data   
Guna menjamin validitas data yang 
diperoleh dalam penelitian ini, digunakan 
“triangulasi” atau acuan segitiga. Tujuan 
triangulasi ialah “menchek kebenaran data 
tertentu dengan membandingkannya 
dengan data yang diperoleh dari sumber 
lain, pada berbagai fase dan sering dengan 
menggunakan metode yang berlainan”. 
(S.Nasution, 1996:115). Tri angulasi data 
yang digunakan  adalah triangulasi sumber 
data dan teknik penelitian, yaitu 
membandingkan data yang diperoleh 
melalui sumber data dengan teknik tes, 
maupun non tes (pengamatan). Semua data 
dari berbagai sumber dan teknik, diolah 
disusun dan dideskripsikan yakni 
dibandingkan dan diseleksi sesuai dengan 
fokus penelitian. Dengan demikian maka 
hasil penelitian yang dilaporkan benar-
benar valid  
Analisis Data 
Data yang terkumpul dalam 
penelitian ini dianalisis secara deskriptif 
kualitatif. Data yang berupa kuantitas 
(angka) dideskripsikan melalui 
pengkategorian berdasarkan kriteria 
tertentu. Misalnya, peningkatan motivasi 
siswa yang dihitung dan dituangkan dalam 
persen (%) dapat dikategorikan meningkat 
dengan membandingkan persentase yang 
dicapai siswa pada siklus I dan siklus II. 
Prosedur analisis data dilakukan 
menggunakan model analisis interaktif, 
yakni analisis yang dilakukan melalui 
empat komponen analisis: pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan (verifikasi) yang 
dilakukan secara simultan (Miles dan 
Huberman, 1992).  
Indikator Keberhasilan 
Indikator kinerja yang digunakan 
untuk mengukur keberhasilan dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah: 
• Terdapat peningkatan motivasi belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
setelah diberikan pembelajaran 
dengan model Pembelajaran  
Olimpiade pada siswa kelas  VI SD 
Negeri IV Baturetno Semester gasal  
tahun pelajaran 2015/2016 sebesar 
80% dalam kategori baik 
•  Terdapat peningkatan prestasi belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
setelah diberikan pembelajaran 
dengan model Pembelajaran  
Olimpiade pada siswa kelas  VI SD 
Negeri IV Baturetno Semester gasal  
tahun pelajaran 2015/2016 sebanyak 
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85% siswa tuntas belajar dengan rata-
rata ketuntasan belajar sebesar 80 
Prosedur (Desain) Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini 
dilaksanakan dalam 2 siklus. Langkah-
langkah penelitian tindakan yang ditempuh 
dalam setiap siklus mencakup 4 tahap, 
yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan 
tindakan, (3) pengamatan, dan (4) 
evaluasi-refleksi. 
 
HASIL TINDAKAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dalam 2 siklus dapat dilakukan 
pembahasan sesuai permasalahan yang 
diajukan, bahwa penerapan Model 
Pembelajaran  Olimpiade dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
terhadap mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) bagi siswa kelas 
VI SD Negeri IV BAturetno  pada 
semester gasal tahun 2015/2016.  
Motivasi Belajar Siswa 
Pada kondisi awal, guru 
melaksanakan pembelajaran secara 
konvensional, belum menggunakan model 
pembelajaran yang menantang motivasi 
belajar PKn siswa masihrata-ratanya 69,4 
atau dalam kategori sedang (D). . Pada 
tidakan Siklus I, guru menerapkan model 
pembelajaran Olimpiade secara kelompok, 
berhasil meningkatkan motivasi belajar 
siswa hingga rata-ratanya menjadi 79,,8 
atau dalam kategori cukup (C). . Sampai 
dengan tindakan siklus I kenaikan motivasi 
belajar siswa belum bisa mencapai 
indikator keberhasilan, bahkan masih ada 
beberapa siswa yang masih sering 
menggantungkan kerjanya kepada teman 
lain di kelompoknya. Dengan demikian 
maka penelitian dilanjutkan ke siklus 
berikutnya yaitu siklus II.  
Pada Siklus II, guru menerapkan 
model pembelajaran Olimpiade secara 
berpasangan. Pemilihan strategi ini 
dikarenakan pengalaman pada siklus I 
masih didapat beberapa anak yang belum 
termotivasi dengan baik yaitu masih sering 
menggantungkan ke teman lain, maka 
dengan berpasangan diharapkan tidak ada 
;lagi siswa yang saling menggantungkan 
ke taman lain. Kedua siswa dalam satu 
pasangan akan bekerja sama untuk 
memecahkan masalah dan beradu dengan 
pasangan lain (olimpiade), sehingga 
tanggung jawab siswa makin kelihatan dan 
makin terlatih. Demikian juga semangat 
belajarnya pun akan semakin meningkat. 
Hasil pengamatan terhadap motivasi 
belajar siswa pada siklus II telah mencapai 
peningkatan yang signifikan, yaitu 
mencapai nilai rata-rata 83.6 atau dalam 
kategori baik (B). Dengan demikian maka 
penelitian sampai dengan siklus II ini telah 
berhasil memenuhi indikator keberhasilan 
kinerja yang ditentukan. Untuk lebih 
memperjelas laporan maka perlu disajikan 
tabel maupun grafik 
perkembangan/peningkatan motivasi 
belajar PKn dari pra siklus sampai siklus 
II. 
Tabel 1. Data Motivasi Belajar PKn Siswa 
Kelas VI SD Negeri IV Baturetno Pra 
Siklus, Siklus I dan Siklus II 
Sikl
us 
San
gat 
baik 
(A) 
Bai
k 
(B) 
Cuku
p (C) 
Sed
ang 
(D) 
Ren
dah 
(E) 
Rata-
rata 
Pra 
Siklu
s 
1 
(4%)  
7 
(28
%)  
4 (1 
5%)  
5 
(20
%)  
8 
(32
%) 
69,4 
(Seda
ng) 
SIkl
us I 
3 
(12
%) 
10 
(40
%) 
9 (36 
%)  
3  
(12
%) 0 
79,8 
(baik) 
Siklu
s II 
 
4 
16% 
16 
(64
%) 
4 (16 
%) 
1 
(4 
%) 0 
 84 
(baik) 
Grafik 1. Motivasi Belajar PKn Siswa 
Kelas VI SD Negeri  IV Batruetno Pra 
Siklus, Siklus I dan Siklus II 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa setelah diberikan pembelajaran 
dengan  menggunakan Model Pembelajaran  
Olimpiade dapat meningkatkan motivasi 
belajar Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn) siswa kelas  VI SD Negeri IV 
Baturetno Semester gasal  tahun pelajaran 
2015/2016 yang dalam kategori minimal 
baik sebesar 48%  yaitu dari 8 siswa (32%)  
pada pra siklus, pada siklus I menjadi 13 
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siswa (52%) dan pada siklus II menjadi  20 
siswa (80%) dengan rata-rata motivasi 
belajar siswa sebesar 84 atau dalam 
kategori Baik (B).  
Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
 Hasil belajar (tes akhir) siswa pada 
kondisi awal sebelum diadakan tindakan 
menunjukkan jumlah siswa yang sudah 
tuntas belajar sebanyak 9 siswa atau 36% 
dari seluruh siswa kelas VI. dengan rata-
rata 66,8.  Pada saat dilakukan tindakan 
melalui Pembelajaran Olimpiade secara 
kelompok pada  siklus I jumlah siswa yang 
tuntas belajar bertambah menjadi 19 siswa 
atau  76% dengan nilai ratarata kelas 
sebesar  73,6. Pada saat dilakukan 
tindakan melalui Pembelajaran Olimpiade 
secara berpasangan pada siklsu II jumlah 
siswa yang tuntas belajar sebanyak 23 
siswa atau 92%  dengan rata-rata 83,2.   
 Dengan demikian maka penelitian 
sampai dengan siklus II ini telah mencapai 
indikator keberhasilan yang ditentukan 
yaitu indikator ke 2 dan 3 yang berbunyi : 
Rata-rata nilai hasil belajar minimal 75 
dan jumlah siswa yang tuntas belajar 
minimal 20 siswa atau 80%. Dalam 
penelitian ini jumlah siswa yang tuntas 
belajar sebanyak 23 siswa atau 92% jadi 
sudah melebihi indikator. Sedangkan rata-
rata hasil belajar mencapai  83,2, juga 
sudah melebihi indikator.             Untuk 
lebih jelasnya data tersebut perlu 
dituangkan dalam bentuk tabel berikut. 
Tabel 2.  Data Ketuntasan Belajar Siswa 
Pra Siklus s/d Siklus II 
No 
Sikl
us 
Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
Juml
ah 
Siswa % 
Jum
lah 
Sisw
a % 
1 Pra 
Sikl
us 9 36% 16 64% 
2 Sikl
us I 19 76% 6 24% 
3 Sikl
us 
II 23 .92% 2 8% 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa setelah diberikan pembelajaran 
dengan  menggunakan Model Pembelajaran  
Olimpiade dapat meningkatkan hasil 
belajar mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) bagi siswa kelas  
VI SD Negeri IV Baturetno Semester gasal  
tahun pelajaran 2015/2016 dari 9 siswa 
(36%) siswa tuntas belajar pada pra siklus, 
menjadi 19 siswa (76%) pada siklus I, dan 
pada siklus II menjadi 23 siswa 
(92%).total kenaikan 52%. Desangkan 
rata-rata hasil belajar mengalami kenaikan 
sebesar pada pra siklus nilai rata-ratanya 
sebesar 66,8. , pada siklus I menjadi 73,6, 
dan pada siklus II menjadi 83,2.  Sehingga 
total kenaikan rata-rata hasil belajaranya 
sebesar 16, 4. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan    
sebagai berikut. 
• Terdapat kenaikan motivasi belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
setelah diberikan pembelajaran dengan  
menggunakan Model Pembelajaran  
Olimpiade siswa kelas  VI SD Negeri 
IV Baturetno Semester gasal  tahun 
pelajaran 2015/2016 yang dalam 
kategori minimal baik sebesar 48%  
yaitu dari 8 siswa (32%)  pada pra 
siklus, pada siklus I menjadi 13 siswa 
(52%) dan pada siklus II menjadi  20 
siswa (80%) dengan rata-rata motivasi 
belajar siswa sebesar 84 atau dalam 
kategori Baik (B).  
• Terdapat  peningkatan  hasil belajar  
Pendidikan Kewarga negaraan setelah 
diberikan pembelajaran dengan  
menggunakan Model Pembelajaran  
Olimpiade bagi siswa kelas  VI SD 
Negeri IV Baturetno Semester gasal  
tahun pelajaran 2015/2016.  sebesar 
52% untuk ketuntasan belajaranya yaitu 
dari 9 siswa (36%) siswa tuntas belajar 
pada pra siklus, menjadi 19 siswa 
(76%) pada siklus I, dan pada siklus II 
menjadi 23 siswa (92%). Kenaikan total 
kenaikan 52%. Sedangkan nilai rata-
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rata hasil belajar mengalami kenaikan 
sebesar  16,4 yaitu pada pra siklus nilai 
rata-ratanya sebesar 66,8. , pada siklus I 
menjadi 73,6, dan pada siklus II 
menjadi 83,2.   
SARAN 
Berdasarkan telaah kesimpulan di 
atas, maka perlu pemberian saran yang 
diharapkan dapat dilaksanakan bagi guru, 
siswa maupun pihak terkait dalam 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
siswa, adapun saran- saran tersebut:  
Saran kepada siswa  
• Siswa pada waktu mengikuti 
pembelajaran hendaknya selalu 
memiliki motivasi yang tinggi baik 
dalam menjawab menerima penjelasan 
guru, , mengerjakan tugas individu atau 
kelompok, berlatih,  dan mengerjakan 
evaluasi.  
• Siswa hendaknya selalu aktif dalam 
mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
olimpiade, sehingga hasil belajarnya 
dapat meningkat menjadi lebih baik. 
Saran kepada teman sejawat  
• Bagi rekan guru yang mengajar mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
jangan mulailah merubah maind set dari 
pembelajaran konvensional menuju 
pembelajaran yang kreatif dan 
menyenangkan agar mutu pembelajaran 
semakin berkualitas 
• Jangan sungkan untuk mencoba 
menerapkan model  belajar olimpiade 
sebagaimana yang telah penulis lakukan 
agar dapat  motivasi siswa untuk lebih 
semangat belajar. 
• Model pembelajaran olimpiade  telah 
nyata berhasil meningkatkan hasil belajar 
siswa, untuk itu mulailah mencoba 
menerapkan model belajar ini di kelas 
anda agar hasil belajar siswa andapun 
meningkat. 
• Guru hendaknya selalu menggunakan 
metode atau strategi pembelajaran yang 
tepat dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan model pembelajaran 
olimpiade merupakan salah satu 
alternatif untuk meningkatkanmotivasi 
dan hasil belajar siswa. 
• Teman sejawat yang akan melakukan 
penelitian lebih lanjut hendaknya 
membuat berbagai variasi dan 
mengembangkan penggunaan model 
pembelajaran olimpiade 
Saran kepada pustakawan.  
• Penelitian Tindakan Kelas sebagai hasil 
penelitian yang juga bermanfaat sebagai 
referensi untuk melakukan tindakan 
perbaikan pembelajaran serta untuk 
memperkaya koleksi buku perpustakaan 
di sekolah, maka pihak perpustakaan 
hendaknya menyimpan, merawat, dan 
mengelola berbagai hasil PTK dari para 
guru sebaik-baiknya.  
• Perpustakaan sekolah sebagai perangkat 
perlengkapan pendidikan sebagai 
wadah pengetahuan dengan 
administrasi dan organisasi yang sesuai 
sehingga menjadi pusat layanan bahan 
pustaka bagi guru.  
• Perpustakaan diharap menyediakan 
sumber-sumber rujukan yang tepat guna 
untuk kegiatan peningkatan kualitas 
pembelajaran. 
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